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UGM Lepas Nyamuk Ber-Wolbachla

JOGJA-Tim PenelitiUGM yang
tergabung dalam Elimante Dengue
Project (EDP) berencana akan mem-
. perluas cakupan penelitiannyadengan
menyebarkan nyamuk ber-wolbachia
di wilayah Kota Jogja pada perten-
gahan tahun ini. Kegiatan itu dimak-
sudkan mengurangi ancaman demam
berdarah Dengue di Kota Yogyakartya.
Pasalnya di DIY sendiri pada tahun
2015 lalu terdapat 2.146 kasus DBD.

“Tujuh belas orang diantaranya
meninggal dunia, sedangkan di Kota
Yogyakarta terdapat 890 kasus den-
gan sepulu diantaranya meninggal
dunia,” ungkap Ketua Tim EDP Prof

DrAdi UtarinidiUGM, Kamis (28/1).
\ Menurutnya, EDP pelepasan

nyamuk mengandung bakteri alami
Wolbachia untuk menurunkan angka

’kasus DBD di kota Yogyakarta sekal-

igus membuktikan metode ini efektif
menekan penularan DBD. Pihaknya
melakukan sosialisasi intensif ke
masyarakat dan pemerintah untuk
persiapan pelepasan nyamuk ber-
wolbachia.

Metode yang digunakan bisa di-
lakukan dengan pelepasan langsung
nyamuk dewasa mengadung bakteri
alami Wolbachia ini atau meletakkan
telurnyamuk dalam emberkecil yang
dititipkan ke rumah-rumah warga.

- Pengalaman di Bantul dan Sleman

menunjukkan 80 persen nyamuk di
wilayah tersebut mengandung wol-

bachia. : %

Sementara Entomolog UGM
Warsito® Tantowijoyo menjelaskan
bakteri Wolbachia dalam tubuh
nyamuk Ae. Aegypti menyebabkan
virus Dengue tidak dapat berkem-
bang dalam tubuh nyamuk sehingga
nyamuk tidak dapat menularkan
penyakit demam berdarah dengue.
Warsito menerangkan, apabila nya-
muk betina ber-wolbachia kawin
dengan nyamuk jantan lain non wol-
bachia akan menghasilkan keturunan
nyamuk ber-wolbachia.

“Nyamuk jantan ber-wolbachia

. kawin dengan nyamuk non wolba-

chia maka telurnya tidak akan bisa
menetas,” Jelasnya (ptu)




